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Abstrak

Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan resiliensi
pada anggota TNI dalam penyelesaian tugas dinas di RSPAU kota X. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan resiliensi pada anggota TNI dalam
penyelesaian tugas dinas di RSPAU kota X. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 80
anggota TNi yang terdiri dari 67 laki-laki dan 13 perempuan yang ada pada RSPAU. Metode
pengambilan data menggunakan kuesioner dari skala efikasi diri dan skala resiliensi. Teknik analisis data
menggunakan korelasi Spearman rho. Hasil penelitian ini menunjukkan efikasi diri dan resiliensi
memiliki hubungan positif dengan koefisien korelasi (rxy) = 0,488 dengan p=0,000. Sehingga hipotesis
yang diajukan dapat diterima.

Kata kunci : efikasi diri, resiliensi, TNI

Abstract

The reearch was conducted with the aim of determining the relationship between self-efficacy
and resilience in TNI members in completing official duties at RSPAU City X. The hypothesis in this
study is that there is a positive relationship between self-efficacy and resilience in TNI members in
completing official duties at RSPAU City X. The sample used in this study was 80 TNI members
consisting of 67 men and 13 women at RSPAU. The data collection method used a questionnaire from
the self-efficacy scale and resilience scale. The data analysis technique used Spearman rho correlation.
The results of this study indicate that self-efficacy and resilience have a positive relationship with a
correlation coefficient (rxy) = 0.488 with p = 0.000. So the proposed hypothesis can be accepted.
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PENDAHULUAN

Tentara Nasional Indonesia (TNI) yaitu angkatan bersenjata yang diambil dari
sebagian masyarakat umum yang disiapkan secara khusus dalam melindungi,
mempertahankan keamanan negara serta bangsa dan keamanan nasional. Seperti yang
diketahui TNI adalah institusi atau angkatan bersenjata yang bertugas untuk
mempertahankan kedaulatan negara, menjaga keutuhan negara serta melindungi
seluruh rakyat dan bangsa dari ancaman musuh (Chalim & Farhan, 2015).

Dalam menjaga kedaulatan negara, TNI memiliki peran utama yang terdapat
didalam UU No.34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia. Tugas tersebut
mencakup tiga fungsi utama, yaitu : (1) operasi militer untuk perang; (2) operasi militer
selain perang; dan (3) tugas khusus yang diberikan oleh presiden. Adapun tugas TNI
pada operasi militer selain perang ada pada bidang medis yang mencangkup
penyelamatan nyawa, pemeliharaan kesehatan prajurit, serta pelayanan bagi
masyarakat (Gunaryono, 2009).

Connor, Davidson dan Grotberg (2003) menyatakan bahwa resiliensi adalah
kemampuan seseorang dalam menghadapi serta menangani suatu masalah yang
diterima melalui kesulitan hidup yang terjadi. Sedangkan, menurut Reivich dan Shatte
(2002) menambahkan bahwa pengertian dari resiliensi yaitu merupakan suatu proses
merespon sesuatu dengan cara yang sehat dalam menghadapi suatu tantangan atau
trauma, khususnya dalam menangani tekanan yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
Resiliensi ini mencangkup pola pikir yang mampu mendorong individu dalam

membuka pengalaman baru dan melihat kehidupan agar terus tumbuh dan berkembang



(Apriawal, 2022). Resiliensi tidak hanya membantu mereka bertahan dari berbagai
situasi sulit, tetapi juga memperkuat dalam menyelesaikan tugas dinas secara optimal.
Kemampuan ini sangat penting untuk menentukan bagaimana individu merespon dan
menghadapi kesulitan yang sedang dialami dengan baik, sehingga fungsinya sebagai
fondasi yang membantu individu dalam memperkuat mental dan emosional ketika
dihadapi berbagai kesulitan (Afifah & Dian, 2016). Hasilnya diharapkan dapat
mendukung kesehatan mental, meningkatkan kualitas pelayanan medis, dan
memastikan optimalisasi tugas di lingkungan kerja.

Connor dan Davidson (2003) memiliki lima aspek yang dapat membantu
menangani resiliensi yang rendah pada individu, yaitu : (1) kompetensi personal,
standar yang tinggi dan keuletan; (2) percaya kepada orang lain, memiliki
toleransi pada emosi negatif dan tegar dalam menghadapi stress; (3) penerimaan yang
positif terhadap perubahan dan menjalin hubungan yang aman dengan orang lain; (4)
kontrol diri; dan (5) spiritualitas.

Menurut Bandura (1997), efikasi diri yaitu keyakinan diri seseorang terhadap
kemampuannya dalam mengatur dan menjalankan tindakan yang diperlukan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan Rutter (1966) mendefinisikan bahwa
efikasi diri sebagai "tingkat keyakinan individu tentang sejauh mana mereka memiliki
kendali atas hasil kehidupan mereka sendiri”. Efikasi diri dalam pandangannya
mencerminkan sejauh mana individu percaya bahwa tindakan dan keputusan mereka
dapat mempengaruhi hasil yang mereka alami dalam hidup. Selanjutnya, menurut

Zimmerman (2000) efikasi diri sebagai keyakinan individu tentang kemampuannya



untuk menyelesaikan tugas tertentu dan mencapai tujuan yang diinginkan.

Masten (2001) menjelaskan dengan adanya keyakinan tinggi pada diri individu
akan mampu mengatasi dan trauma, serta cenderung memiliki daya tahan yang lebih
kuat dalam menghadapi situasi krisis. Menurut penelitian Sari dan Wulandari (2015)
menyoroti pentingnya efikasi diri dalam membangun resiliensi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa efikasi diri yang tinggi memberikan landasan yang lebih kokoh
bagi individu untuk mengembangkan resiliensi yang efektif, yang memungkinkan
mereka untuk tetap bertahan dan berkembang meskipun berada dalam situasi yang
penuh tekanan.

Bandura (1997) menyatakan tiga aspek efikasi diri, yaitu: (1) tingkat; (2)
kekuatan; dan (3) generalisasi. Dengan mengacu pada teori Bandura, Rotter, dan
Zimmerman, penelitian ini akan mengukur sejauh mana efikasi diri yang tinggi dapat
mempengaruhi tingkat resiliensi anggota TNI dalam menghadapi penyelesaian tugas
dinas mereka.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri dan resiliensi saling
mempengaruhi. Peningkatan efikasi diri dapat berperan dalam mengembangkan
resiliensi, dan sebaliknya, tingkat resiliensi yang tinggi dapat memperkuat efikasi diri
pada individu. Pemahaman lebih lanjut tentang hubungan ini dapat membantu dalam
mengembangkan intervensi psikologis yang lebih efektif terhadap individu dalam
meningkatkan ketahanan mental dan kesejahteraan individu pada anggota TNI yang
sedang melaksanakan tugas dinas yang telah diterima dengan sebaik mungkin ketika

berada pada masa-masa yang dirasakan di kantor atau lapangan. Adapun, penelitian ini



bertujuan untuk memperdalam pemahaman mengenai hubungan antara efikasi diri dan
resiliensi, serta dampaknya terhadap kemampuan anggota TNI dalam menyelesaikan
tugas dinas yang penuh tantangan.

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara efikasi diri
dengan resiliensi pada anggota TNI medis dalam penyelesaian tugas dinas di RSPAU
kota X?.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara efikasi diri dengan resiliensi individu pada anggota TNI medis saat
menyelesaikan tugas dinas.

Maka didapatkan hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan
positif antara efikasi diri dengan resiliensi pada anggota TNI medis dalam penyelesaian
tugas dinas di RSPAU kota X. Semakin tinggi efikasi diri, maka semakin tinggi pula
resiliensi pada anggota TNI medis dalam penyelesaian tugas dinas di RSPAU kota X.
Sebaliknya, semakin rendah efikasi diri, maka akan semakin rendah pula resiliensi pada

anggota TNI medis dalam penyelesaian tugas dinas di RSPAU kota X.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan metode kuantitatif non-eksperimen dengan desain
korelasional untuk menguji hubungan antara efikasi diri dan resiliensi pada anggota
TNI medis. Subjek penelitian terdiri dari 80 anggota TNI, baik laki-laki maupun

perempuan, yang bertugas di RSPAU kota X. Sampel ini diambil berdasarkan kriteria



yang ditetapkan, dengan pertimbangan representasi jenis kelamin. Adapun teknik
pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang mencakup dua instrumen, yaitu
skala efikasi diri dan skala resiliensi.

Kedua skala ini telah diadaptasi dari penelitian sebelumnya dan telah teruji
validitas dan reliabilitasnya. Skala efikasi diri mengukur keyakinan individu terhadap
kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, sedangkan skala
resiliensi menilai kemampuan individu dalam menghadapi stres dan tantangan.
Sehingga data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode korelasi Spearman
rho untuk mengidentifikasi hubungan antara efikasi diri dan resiliensi. Pengolahan data
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25 untuk memastikan akurasi

dalam analisis statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan teknik analisis
Spearman rho menunjukkan koefisien korelasi antara efikasi diri dengan resiliensi
sebesar 0,488 dengan nilai p=0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikansi antara efikasi diri dengan resiliensi, sehingga semakin tinggi
efikasi diri maka semakin tinggi resiliensi dan sebaliknya semakin rendah efikasi diri
maka semakin rendah resiliensi. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis penelitian ini dapat

diterima.



Tabel 1. Kategorisasi Efikasi Diri

Kategorisasi Pedoman Skor N
Rendah X <(u-1,00) X <60 6
Sedang (n-1,00)<X<(u+1,00) 60<X<77 56
Tinggi (u+1,00)<X 77<X 18

Total 80
Keterangan :
X : Skor subjek
v : Mean teoritik
c : Standar deviasi

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa hubungan efikasi diri dan resiliensi
memiliki tingkat hubungan yang cukup. Sehingga nilai korelasi yang signifikan antara
aspek efikasi diri dengan R? = 0,317; 36,222 dan p=0,000. Adapun hasil kategorisasi
subjek pada skala efikasi diri yaitu didapatkan hasil 8% (6 responden) pada subjek yang
berada di kategorisasi rendah, sebanyak 70% (56 responden) berada pada kategori
sedang, dan sebanyak 23% (18 responden) berada pada kategori tinggi. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar subjek berada di kategorisasi sedang.

Tabel 2. Kategorisasi Resiliensi

Kategorisasi Pedoman Skor N
Rendah X <(p-1,00) X <114 8
Sedang (L-1,00)<X<(n+1,00) 114<X<138 56
Tinggi (L+1,00)<X 138 <X 16

Total 80
Keterangan :
X : Skor subjek
1) : Mean teoritik
c : Standar deviasi



Sedangkan, hasil kategorisasi subjek pada skala resiliensi didapatkan hasil 10%
(8 responden) pada subjek yang berada di kategorisasi rendah, sebanyak 70% (56
responden) berada pada kategori sedang, dan sebanyak 20% (16 responden) berada
pada kategori tinggi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek berada di
kategorisasi sedang. Hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan hasil korelasi
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,317 yang menunjukkan bahwa variabel efikasi diri
memberikan sumbangan sebesar 31,7% terhadap resiliensi. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa 68,3% lainnya dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diuji oleh

peneliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri mempengaruhi resiliensi pada anggota TNI adalah
keyakinan diri. Terdapat korelasi positif antara efikasi diri dan resiliensi pada anggota
TNI medis di RSPAU kota X. Artinya, semakin tinggi tingkat efikasi diri yang dimiliki,
semakin kuat pula resiliensi mereka. Hal ini menegaskan bahwa efikasi diri berperan
sebagai faktor penting yang memengaruhi kemampuan anggota TNI untuk
menunjukkan keyakinan diri yang kuat dalam melaksanakan tugas dinas dengan

optimal.
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